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Kepada Yth.
Calon Responden
Di Tempat
Dengan Hormat
Kelahiran : Muara Lahei, 01 Oktober 2003
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama : Ramilah Audini Mifthahul Jannah
Nim : SF20134

Adalah mahasiswi dari Universitas Borneo Lestari Program Studi Sarjana
Farmasi yang akan melakukan penelitian dengan Judul “Faktor yang
Mempengaruhi Penjualan dan Pembelian Obat Antibiotik Tanpa Resep Dokter Di
Kecamatan Banjarbaru Selatan” Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi
responden dan segala informasi yang di berikan akan di jamin kerahasiaannya serta
hanya di gunakan untuk penelitian, pada surat ini calon responden boleh menolak

berpartisipasi dalam penelitian ini.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya ucapkan terima kasih. Banjarbaru
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Peneliti

Ramilah Audini Mifthahul Jannah



Lampiran 7. Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi
informan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Ramilah Audini Mifthahul
Jannah yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Penjualan dan Pembelian Obat
Antibiotik Tanpa Resep Dokter Di Kecamatan Banjarbaru Selatan” Saya
memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap diri saya dan
akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti serta hanya digunakan untuk kepentingan

penelitian. Oleh karena itu saya bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Banjarbaru Selatan,.........

Tertanda

Responden



Lampiran 8. Lembar Data Responden Penjualan
BAGIAN DATA DEMOGRAFIK RESPONDEN
Isilah pertanyaaan di bawah ini dengan benar.

Data ini akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.

1. Nama Instansi :

2. Nama

3. Umur

4.Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan



Lampiran 9. Lembar Data Responden Pembelian
BAGIAN DATA DEMOGRAFIK RESPONDEN
Isilah pertanyaaan di bawah ini dengan benar.
Data ini akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.
1. Nama e
. Umur e
. Jenis Kelamin - Laki-laki/Perempuan

2
3
4. Pendidikan Terakhir @ ...,
5. Pekerjaan PSP
6

. Penghasilan PSP



Lampiran 10. Kuesioner Penelitian

1. Kuesioner Penjualan
Isilah dengan memberikan tanda (v') pada pilihan jawaban anda
Keterangan: Sangat setuju (SS)

Setuju (S)
Ragu-ragu (RR) Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

No |

Pernyataan

| SS | S|RR|TS|STS

Keyakinan

Saya menjual antibiotik tanpa resep dokter karena
yakin pasien membutuhkan obat tersebut.

Saya yakin antibiotik yang saya jual tanpa resep
kepada pasien sudah tepat dosis dan pasien akan
mengkonsumsinya sesuai anjuran yang saya
berikan.

Saya yakin seandainya pasien periksa ke dokter,
ia akan mendapatkan resep antibiotik yang sama
dengan antibiotik yang saya sarankan.

Saya merasa memiliki hak untuk menjual
antibiotik tanpa resep.

Pengalaman

Saya memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang cukup untuk memilihkan antibiotik yang
tepat bagi pasien.

Saya menjual antibiotik tanpa resep karena saya
sudah merasakan keberhasilan antibiotik pada
kasus-kasus sebelumnya.

Saya menjual antibiotik tanpa resep karena
terbatasnya akses pasien periksa ke dokter.

Finansial

Saya melayani penjualan antibiotik tanpa resep
dengan harapan tidak kehilangan pelanggan.

Saya menjual antibiotik tanpa resep karena sudah
ada kesepakatan dengan pihak ketiga.

10.

Saya menjual antibiotik tanpa resep karena
merupakan produk fast moving dengan
keuntungan yang menjanjikan.

11.

Saya menjual antibiotik tanpa resep karena
khawatir pelanggan beralih ke tempat lain.

12.

Saya menjual antibiotik tanpa resep karena ingin
meringankan beban pasien yang tidak mampu




Tekanan dari luar

13.

Saya melayani penjualan antibiotik tanpa resep
karena tenaga kesehatan lain (non farmasi) juga
melakukannya.

14.

Saya melayani permintaan antibiotik tanpa resep
karena pasien bersikukuh biasa mendapatkannya
di tempat lain tanpa resep.

15.

Saya melayani penjualan antibiotik tanpa resep
karena permintaan dari pasien.

Kelonggaran hukum dan saksi

16.

Saya berani menjual antibiotik karena tidak ada
sanksi hukum yang tegas.

17.

Saya berani menjual antibiotik karena tidak ada
pengawasan yang Kketat dari pihak yang
berwenang.

Critical sense

18.

Resistesi  antibiotik  belum terlihat nyata
dampaknya di masyarakat.

19.

Reaksi obat tidak diinginkan dari penggunaan
antibiotik jarang terjadi.

20.

Praktik penjualan antibiotik tanpa resep tidak
akan menyebabkan resistensi.




Lampiran 11. Kuesioner Pembelian

2. Kuesioner Pembelian
Isilah dengan memberikan tanda (v') pada pilihan jawaban anda
Keterangan: Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

No |

Pernyataan

| SS|S|RR | TS | STS

Keyakinan

Saya membeli obat antibiotik tanpa resep karena
yakin dapat mengobati semua penyakit.

Saya yakin dengan membeli obat antibiotik tanpa
resep penyakit saya dapat sembuh dengan cepat.

Pengalaman

Saya membeli obat antibiotik tanpa resep dokter di
apotek karena saya pernah menggunakan antibiotik
tersebut sebelumnya dan sembuh.

Saya membeli obat antibiotik tanpa resep dokter
karena cocok dengan obat tersebut dan dapat
menyembuhkan semua penyakit.

Finansial

Saya membeli obat antibiotik tanpa resep dokter
karena harganya yang lebih murah daripada
berobat kedokter.

Pembelian obat antibiotik tanpa resep dokter
menghemat biaya pengobatan.

Saya membeli obat antibiotik tanpa resep dokter
menyesuaikan keuangan yang saya miliki

Rekomendasi atau informasi dari orang lain

Saya membeli obat antibiotik tanpa resep dokter
atas rekomendasi orang lain yang pernah
menggunakan obat antibiotik tersebut.

Saya mendapatkan informasi dari orang lain
tentang keberahasilan pengunaan obat antibiotik
tanpa resep dokter dalam menyembuhkan penyakit.

Kemudahan akses

10.

Pembelian obat antibiotik tanpa resep dokter
mudah didapatkan di apotek dan warung.

11.

Jarak yang saya tempuh untuk membeli obat
antibiotik tanpa resep dokter di toko obat atau
warung lebih dekat dibandingkan ke dokter




Pengetahuan

12. | Saya tidak tahu bahwa obat antibiotik tanpa resep
dokter dapat menyebabkan resistensi (Kekebalan).

13. | Saya tidak tahu bahwa obat antibiotik harus dibeli
dengan resep dokter.

14. | Saya tidak tahu bahaya dari penggunaan obat

antibiotik tanpa resep dokter.




Lampiran 12. Hasil SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas

A. Hasil Uji Validitas

Correlations

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 TOTAL

Y1 Pearson Correlation 1 .061 .331 357 .610™ .473" 410 .545" 813" 368" .204 .231 .372" .484" 627"
Sig. (2-tailed) 748 .074 .053 .000 .008 .025 .002 .000 .046 279 .219 .043 .007 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y2 Pearson Correlation .061 1 .346 .503" .064 .226 .237 .340 .207 402" 193 .063 .064 .025 436"
Sig. (2-tailed) .748 .061 .005 .738 231 .206 .066 .272 .028 .307 .740 .736 .896 .016

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y3 Pearson Correlation 331 .346 1 429 .160 .274 284 417" .566" 311 .077 .441" 452" 412 .619™
Sig. (2-tailed) .074 .061 .018 .399 .143 .128 .022 .001 .094 .687 .015 .012 .024 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y4 Pearson Correlation .357 .503" .429" 1 396" .634™ .328 .648™ .464™ 746 .096 .176 .302 .384" .629"
Sig. (2-tailed) .053 .005 .018 .030 .000 .076 .000 .010 .000 .614 .353 .105 .036 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y5 Pearson Correlation .610™ .064 .160 .396" 1 .621" .383" .377" .498" .393" .339 .249 .259 .296 575"
Sig. (2-tailed) .000 .738  .399 .030 .000 .037 .040 .005 .032 .067 .185 .167 112 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Y6 Pearson Correlation 473" 226 .274 634" 621" 1 .647" .585™ .500™ .278 .088 .121 .275 .294 .634"
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

B. Hasil Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.891

14




Lampiran 13. Rekapan Data Demografi Responden Penjualan

Responden Nama Jenis Kelamin Usia
instansi
1 1 1 3
2 1 1 1
3 1 2 1
4 1 2 1
5 1 1 1
6 1 2 1
7 1 2 1
8 1 2 1
9 2 1 1
10 1 2 1




Lampiran 14. Hasil SPSS Data Demografi Responden Penjualan

Frequencies

Statistics
Nama_instansi  Jenis_Kelamin Usia

N Valid 10 10 10

Missing 0 0 0
Frequency Table

Nama_instansi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Apotek 9 90.0 90.0 90.0

Klinik 1 10.0 10.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-laki 4 40.0 40.0 40.0

Perempuan 6 60.0 60.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  17-30 9 90.0 90.0 90.0

46-65 1 10.0 10.0 100.0

Total 10 100.0 100.0




Lampiran 15. Rekapan Data Demografi Responden Pembelian

Penghasilan

Pekerjaan

Pendidikan

Usia

Jenis

Kelamin
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Lampiran 16. Hasil SPSS Data Demografi Responden Pembelian

Frequencies

Statistics
Jenis_kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan Penghasilan

N Valid 400 400 400 400 400

Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table

Jenis_kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-laki 193 48.3 48.3 48.3

Perempuan 207 51.8 51.8 100.0

Total 400 100.0 100.0

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 17-30 263 65.8 65.8 65.8

31-45 102 25.5 25.5 91.3

46-65 35 8.8 8.8 100.0

Total 400 100.0 100.0

Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  SD 15 3.8 3.8 3.8

SMP 21 5.3 5.3 9.0

SMA 289 72.3 72.3 81.3

D3 10 2.5 2.5 83.8

S1 65 16.3 16.3 100.0

Total 400 100.0 100.0




Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  ASN 14 3.5 3.5 35
Swasta 167 41.8 41.8 45.3
Mahasiswa 81 20.3 20.3 65.5
Wirausaha 55 13.8 13.8 79.3
Petani 5 1.3 1.3 80.5
Ibu rumah tangga 49 12.3 12.3 92.8
Honorer 25 6.3 6.3 99.0
Kesehatan 1 3 .3 99.3
Polisi 2 .5 5 99.8
Pensiun 1 .3 3 100.0
Total 400 100.0 100.0
Penghasilan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak berpenghasilan 126 31.5 31.5 31.5
Rp. 400.000 - Rp. 1.500.000 66 16.5 16.5 48.0
Rp. 1.600.000 - Rp. 54 13.5 135 61.5
2.500.000
Rp. 2.600.000 - Rp. 154 385 38.5 100.0
8.000.000
Total 400 100.0 100.0




Lampiran 17. Rekapan Nilai Responden Penjualan

Respo Kepercayaan Tot | Pengalaman | Tot Finansial Tot | Tekanandari | Tot | Kelongg | Tot | Critical Sense | Tot
nden al al al luar al aran al al
hukum
dan saksi
X1 | X1 | X1 | X1 X2 | X2 | X2 X3 | X3 |X3]|X3]|X3 X4 | X4 | X4 X5 | X5 X6 | X6 | X6
A 213 4 1] .2 3 1 2 1.3 415 d 1213 d 12 1| .2 3
1 4 4 2 5 115 4 4 4 |12 | 4 4 4 4 4 120 | 4 4 4 |12 | 4 4 8 4 4 4 |12
2 1 1 2 2 6 1 3 4 8 2 2 2 1 1 8 3 4 4 |11 | 3 4 7 2 3 2 7
3 4 4 3 4 |15 | 4 4 4 |12 | 4 4 4 4 4 |20 4 4 4 |12 | 4 4 8 4 4 4 | 12
4 5 5 3 5 |18 ] 2 5 51125 4 4 5 5123 4 4 3|11 | 5 S |10 5 4 5] 14
5 2 1 2 2 7 2 2 3 7 3 3 3 3 2 114 2 3 2 7 3 3 6 3 3 3 9
6 2 2 3 3 110 2 2 3 7 5 4 5 5 2 (21| 3 1 1 5 5 5 110 4 3 5] 12
7 2 2 3 3 /10 3 3 2 8 4 4 2 4 2 |16 | 4 2 2 8 2 2 4 5 5 5115
8 2 2 3 2 9 2 2 2 6 4 2 4 4 4 118 | 2 4 2 8 3 4 7 3 2 5 110
9 2 1 1 2 6 1 1 1 3 2 2 3 2 1 10 | 4 2 2 8 1 1 2 1 2 3 6
10 4 4 4 4 |16 | 4 4 4 112 | 4 4 4 4 4 120 | 4 4 4 |12 | 4 4 8 4 4 4 |12




Lampiran 18. Hasil Uji SPSS Faktor Penjualan

1. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square
df
Sig.

.505
27.178
15
.027

2. Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Anti-image Matrices

X1.4 X2.1 X3.2 X4.2 X5.1 X6.3
Anti-image Covariance X1.4 .168 .050 -.079 -.130 .018 -.049
X2.1 .050 .201 -.096 -.152 .142 -.054
X3.2 -.079 -.096 .079 111 -.093 .008
X4.2 -.130 -.152 111 .241 -.151 112
X5.1 .018 .142 -.093 -.151 .360 -.108
X6.3 -.049 -.054 .008 112 -.108 .621
Anti-image Correlation X1.4 .6532 .270 -.689 -.644 .072 -.152
X2.1 .270 .4952 -.765 -.690 .527 -.154




X3.2
X4.2
X5.1
X6.3

-.689
-.644

.072
-.152

-.765 4862 .806 -.554
-.690 .806 .1542 -.513
.527 -.554 -.513 5712
-.154 .035 .289 -.228

.035
.289
-.228
.8182

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

3. Total variance explained

Initial Eigenvalues

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings

Rotation Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 3.354 55.894 55.894 3.354 55.894 55.894 3.344 55.729 55.729
2 1.276 21.265 77.159 1.276 21.265 77.159 1.286 21.430 77.159
8 .643 10.722 87.881
4 .469 7.816 95.697
5 .214 3.568 99.265
6 .044 .735 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.



4. Rotated Component Matrix

Rotated Component

Matrix?®
Component
1 2
X1.4 .900 .232
X2.1 .794 .235
X3.2 .926 -.189
X4.2 .200 .931
X5.1 .759 .098
X6.3 .656 -.515

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Varimax
with Kaiser Normalization.2
a. Rotation converged in 3

iterations.

5. Component Transformation Matrix
Component Transformation

Matrix
Component 1 2
1 .998 .069
2 -.069 .998

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with

Kaiser Normalization.



Lampiran 19. Rekapan Nilai Responden Pembelian

Total

13

Pengetahuan

X6.1 | X6.2 | X6.3

Total

Kemudahan

akses

X5.1 | X5.2

Total

Rekomendasi

atau
informasi

dari orang

lain

X4.2

X4.1

Total

Finansial

X3.1| X3.2 | X33

Total

Pengalaman

X2.1 | X2.2

Total

Kepercayaan

X1.1 | X1.2

Responden
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14
15
16
17
18
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Lampiran 20. Hasil Uji SPSS Analisis Faktor Pembelian

1. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett's Test

Bartlett's Test of Sphericity

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

.783
1570.047
91

.000

2. Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Anti-image Matrices

X1.1 X1.2 X2.1 X2.2 X3.1 X3.2 X3.3 X4.1 X4.2 X5.1 X5.2 X6.1 X6.2 X6.3
Anti-image  X1.1 494 -272 -032 -126 -.004 -.008 -.004 .021  -037 -.012 .041 -.061 .025 -.011
Covariance  X1.2 -.272 517 -031 -.078 .012  -.027 .001 -.093 .042 -006 -051 -.031 .057 .008
X2.1 -.032 -.031 .733 -160 -007 -059 -026 -058 -061 -015 -038 -.014 -.012 .053
X2.2 -126  -.078 -.160 .611 .045 -044 -.028 .022  -.087 .084 -004 -015 -.078 .000
X3.1 -.004 .012  -.007 .045 .633 -230 -158 -054 -001 -045 -085 -.046 .002 -.031
X3.2 -.008 -.027 -059 -044 -230 .635 -.079 .012 -012 -099 -041 -008 -.052 -.017
X3.3 -.004 .001 -026 -028 -158 -.079 767 .028 -.086 .006 -.027 -019 -.004 -.055
X4.1 .021 -093 -.058 .022  -.054 .012 .028 592 -276 -.155 113 -.013  -.008 .001
X4.2 -.037 .042 -061 -087 -001 -012 -086 -.276 .526 109 -177 -.044 .021 -.040



X5.1 -012 -006 -.015 .084 -.045 -.099 .006 -.155 .109 736 -.232 -.108 .031 .026

X5.2 .041 -051 -038 -004 -08 -.041 -.027 113 -177 -.232 .735 .080 -.045 .024
X6.1 -061 -031 -014 -015 -046 -008 -019 -013 -.044 -.108 .080 557 -.220 -.151
X6.2 .025 .057 -.012 -.078 .002 -.052 -.004 -.008 .021 .031 -.045 -.220 .617 -.190
X6.3 -.011 .008 .053 .000 -.031 -017 -.055 .001  -.040 .026 .024 -151 -190 .682
Anti-image  X1.1 7592 -538 -.053 -229 -007 -014 -.006 .039 -.072 -.020 .068 -.117 .045 -.019
Correlation  X1.2 -538 .744*2 -050 -.139 021  -.047 .001 -.169 .080 -.009 -083 -.058 .102 .014
X2.1 -053 -050 .898 -239 -011 -087 -034 -087 -098 -021 -052 -.022 -.019 .075
X2.2 -.229 -139 -239 .8442 .072 -071 -041 .037 -.154 126 -.007 -.025 -.127 -.001
X3.1 -.007 .021 -.011 .072 813 -363 -227 -088 -002 -066 -124 -.077 .003 -.047
X3.2 -.014 -047 -087 -071 -363 .8502 -.113 .020 -021 -145 -060 -.014 -.083 -.026
X3.3 -.006 .001 -034 -041 -227 -113 .885 .042 -.135 .008 -035 -.029 -.006 -.077
X4.1 .039 -169 -.087 .037  -.088 .020 042 718 -495 -235 71 -.022 -.013 .001
X4.2 -.072 .080 -098 -154 -002 -021 -135 -495 .740% 176 -.285 -.080 .036 -.068
X5.1 -020 -009 -021 126 -.066  -.145 .008 -.235 176 6492 -316 -.169 .046 .037
X5.2 .068 -083 -052 -007 -124 -060 -.035 71 -285  -316 .6632 125 -.067 .033
X6.1 -117 -058 -022 -025 -077 -014 -029 -022 -080 -.169 125 8142 -375 -.244
X6.2 .045 102 -.019 -127 .003 -083 -006 ~-.013 .036 .046 -.067 -375 .7542 -.293
X6.3 -.019 .014 .075 -001 -047 -.026 -.077 .001  -.068 .037 033  -.244 -293 8172

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)



3. Total variance explained

Initial Eigenvalues

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings

Rotation Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance  Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 4.156 29.687 29.687 4.156 29.687 29.687 2.259 16.132 16.132
2 1.686 12.046 41.733 1.686 12.046 41.733 2.199 15.706 31.838
3 1.493 10.663 52.396 1.493 10.663 52.396 2.128 15.200 47.038
4 1.003 7.162 59.558 1.003 7.162 59.558 1.753 12.521 59.558
5 .964 6.887 66.446
6 .826 5.898 72.344
7 726 5.188 77.532
8 .621 4.438 81.970
9 .526 3.755 85.725
10 .493 3.521 89.246
11 446 3.188 92.434
12 423 3.021 95.455
13 .348 2.486 97.941
14 .288 2.059 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.



4. Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix?

Component
1 2 3 4
X1.1 .861 .078 111 .080
X1.2 .842 .139 -.006 .091
X2.1 441 .169 .039 447
X2.2 .662 -.022 .220 .304
X3.1 .042 712 .242 .116
X3.2 214 .680 .249 .060
X3.3 .078 .452 .269 .231
X4.1 .159 .168 .088 .764
X4.2 .166 .165 .164 .842
X5.1 .035 .688 -.018 .003
X5.2 .013 .630 -.107 .241
X6.1 .255 179 .734 111
X6.2 .032 .093 811 .072
X6.3 .027 .066 .793 .085

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.2

a. Rotation converged in 5 iterations.

5. Component Transformation Matrix

Component Transformation Matrix

Component 1 2 3 4

1 .533 .516 474 475
2 -.722 .507 437 -.176
8 -.082 .609 -.765 .193
4 434 .325 .000 -.840

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.



Lampiran 21. Hasil Uji SPSS Tingkat Pembelian dan Pembelian

Kategori Penjualan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tinggi 4 40.0 40.0 40.0
sedang 5 50.0 50.0 90.0
rendah 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
Kategori Pembelian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tinggi 10 2.5 2.5 2.5
sedang 129 32.3 32.3 34.8
rendah 261 65.3 65.3 100.0

Total 400 100.0 100.0

Lampiran 22. Distribusi jawaban responden penjualan antibiotik tanpa resep dokter

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SS 1 10.0 10.0 10.0
g 5 50.0 50.0 60.0
TS 3 30.0 30.0 90.0
SIS 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SS 3 30.0 30.0 30.0
S 3 30.0 30.0 60.0
TS 3 30.0 30.0 90.0
SIS 1 10.0 10.0 100.0

Total 10 100.0 100.0




X1.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 1 10.0 10.0 10.0
S 3 30.0 30.0 40.0
RR 5 50.0 50.0 90.0
TS 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 4 40.0 40.0 40.0
RR 2 20.0 20.0 60.0
TS 2 20.0 20.0 80.0
STS 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 2 20.0 20.0 20.0
S 4 40.0 40.0 60.0
RR 1 10.0 10.0 70.0
TS 3 30.0 30.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S8 1 10.0 10.0 10.0
S 3 30.0 30.0 40.0
RR 2 20.0 20.0 60.0
TS 3 30.0 30.0 90.0
SIS 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5SS 1 10.0 10.0 10.0
S 2 20.0 20.0 30.0
RR 2 20.0 20.0 50.0
TS 4 40.0 40.0 90.0
STS 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 2 20.0 20.0 20.0
RR 1 10.0 10.0 30.0
TS 5 50.0 50.0 80.0
STS 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 3 30.0 30.0 30.0
RR 1 10.0 10.0 40.0
TS 6 60.0 60.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 2 20.0 20.0 20.0
RR 2 20.0 20.0 40.0
TS 5 50.0 50.0 90.0
STS 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




X3.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5SS 1 10.0 10.0 10.0
S 1 10.0 10.0 20.0
RR 1 10.0 10.0 30.0
TS 5 50.0 50.0 80.0
STS 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SS 2 20.0 20.0 20.0
S 3 30.0 30.0 50.0
TS 4 40.0 40.0 90.0
STS 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 2 20.0 20.0 20.0
RR 2 20.0 20.0 40.0
TS 6 60.0 60.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 55 1 10.0 10.0 10.0
S 2 20.0 20.0 30.0
RR 1 10.0 10.0 40.0
TS 6 60.0 60.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




X4.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5SS 1 10.0 10.0 10.0
S 4 40.0 40.0 50.0
RR 1 10.0 10.0 60.0
TS 4 40.0 40.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X5.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5SS 1 10.0 10.0 10.0
S 1 10.0 10.0 20.0
RR 3 30.0 30.0 50.0
TS 3 30.0 30.0 80.0
STS 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X5.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S5 1 10.0 10.0 10.0
S 1 10.0 10.0 20.0
RR 1 10.0 10.0 30.0
TS 5 50.0 50.0 80.0
STS 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X6.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S5 1 10.0 10.0 10.0
S 1 10.0 10.0 20.0
RR 2 20.0 20.0 40.0
TS 4 40.0 40.0 80.0
STS 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




X6.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 2 20.0 20.0 20.0
RR 3 30.0 30.0 50.0
TS 4 40.0 40.0 90.0
STS 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
X6.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 1 10.0 10.0 10.0
RR 2 20.0 20.0 30.0
TS 3 30.0 30.0 60.0
STS 4 40.0 40.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




Lampiran 23. Hasil SPSS Uji Kendall’ss Tau

Correlations

Pembelian Penjualan
Kendall's tau_b Pembelian Correlation Coefficient 1.000 -.424
Sig. (2-tailed) .100
N 400 10
Penjualan Correlation Coefficient -.424 1.000
Sig. (2-tailed) .100
N 10 10




Lampiran 24. Dokumentasi Responden Penjualan
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Lampiran 25. Dokumentasi Responden Pembelian
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Lampiran 26. Jadwal Penyusunan Skripsi

] Bulan ke
Kegiatan
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei
Penyusunan Proposal X X
Seminar Proposal X
Persiapan Penelitisn X X
Pengumpulan Data X X
Analisis Data X
Penyusunan Skripsi X X
Sidang Skripsi X




Lampiran 27. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kuesioner Banyak Kuesioner/Hari Tanggal
16 23-02-2024
15 24-02-2024
20 25-02-2024
15 26-02-2024
16 27-02-2024
20 29-02-2024
18 01-03-2024
17 02-03-2024
15 04-03-2024
16 05-03-2024
18 07-03-2024
17 08-03-2024

Pembelian 15 09-03-2024
16 11-03-2024
16 12-03-2024
18 13-03-2024
16 14-03-2024
17 15-03-2024
15 16-03-2024
15 18-03-2024
10 19-03-2024
10 20-03-2024
15 21-03-2024
17 22-03-2024
17 23-03-2024

Total 400

3 18-03-2024

Penjualan 3 19-03-2024
4 20-03-2024

Total 10
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